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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keaktifan belajar siswa 

antara menggunakan model kooperatif tipe the learning cell dengan the power of 

two dalam mata pelajaran PPKn di SMPN 19 Palembang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

penelitian ini 278 siswa dengan jumlah sampel sebanyak 63 siswa  yang 

ditentukan menggunakan nonprobability sampling dengan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data melalui dokumentasi dan observasi. Pengujian 

hipotesis menggunakan rumus t-test dua sampel independen. Hasil penelitian 

menunjukkan ada perbedaan keaktifan belajar siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan model 

pembelajaran kooperatif tipe the power of two. Dimana dibuktikan melalui hasil 

uji hipotesis bahwa sig = .000 < .05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 

Kemudian diketahui bahwa nilai rata-rata pada kedua kelas memiliki nilai yang 

berbeda. Pada kelas the learning cell memiliki nilai rata-rata sebesar 72.44 

sedangkan nilai rata-rata pada kelas the power of two adalah sebesar 66.84. 

 

Kata Kunci : Keaktifan Belajar, The Learning Cell, The Power Of Two. 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine differences in student learning 

activeness between using the learning cell type cooperative model with the power 

of two in the PPKn subject at SMP Negeri 19 Palembang. The method used in this 

study is comparative with a quantitative approach. The study population was 278 

students with a total sample of 63 students who were determined using 

nonprobability sampling with purposive sampling technique. Data collection 

through documentation and observation. Hypothesis testing uses two independent 

sample t-test formulas. The results showed there were differences in learning 

activities of students who learned using cooperative learning models of the 

learning cell type and cooperative learning models of the power of two. Where 

evidenced by the results of testing the hypothesis that sig = .000 <.05 so that Ha is 

accepted and Ho is rejected. Then it is known that the average values in both 

classes have different values. In the class the learning cell has an average value of 

72.44 while the average value in the power of two class is 66.84 

Keywords: Learning Activity, The Learning Cell, The Power Of Two. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian pelaksanaan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 

atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa ini merupakan syarat utama 

bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Hal ini berarti guru sangat berperan 

aktif dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna kepada siswa. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif apabila 

perencanaan dan pelaksaanaannya berjalan dengan baik. Sebagaimana di dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007 

mengenai Standar Proses Untuk Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa “Satuan 

proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

dan pengawasan proses pembelajaran”. 

Pelaksanaan proses pembelajaran perlu disesuaikan dengan peserta didik 

yang akan diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini sesuai 

dengan yang disebutkan di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 19 ayat (1) yang mengatakan bahwa: 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Mandiri, 

2012:77) 

Sehubung dengan undang-undang di atas jelas bahwa proses pembelajaran 

yang baik haruslah mengarah pada pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kreatif 

sehingga bisa menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, tentu 

diperlukan ide-ide kreatif dan inovatif dalam memilih model pembelajaran yang 
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tepat. Dengan memilih model pembelajaran yang tepat, siswa akan menjadi 

semakin aktif dengan terlibat secara langsung di dalam kelas. 

Di dalam kelas, keaktifan siswa merupakan unsur yang penting dalam 

proses pembelajaran. Sardiman (2014:100) menyebutkan bahwa keaktifan belajar 

siswa adalah aktivitas yang bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani. 

Hubungan keduanya menghasilkan aktivitas belajar yang optimal. Menurut  

Usman (2013:22), keaktifan belajar digolongkan menjadi: 

a. Aktivitas visual, seperti : melakukan suatu percobaan dan 

demonstrasi, membaca, menulis. 

b. Aktivitas lisan, seperti : melakukan tanya jawab, membaca, berdiskusi 

bersama, bercerita, dan menyanyi. 

c. Aktivitas mendengarkan, : seperti mendengar penyampaian materi, 

ceramah dan pengarahan oleh guru. 

d. Aktivitas gerak, seperti : melaksanakan gerakan senam, melukis, dan 

atletik. 

e. Aktivitas menulis, seperti : menulis makalah dan membuat suatu 

karangan. 
 

Dalam menghasilkan keaktifan belajar siswa yang optimal tentunya siswa 

perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas dapat terlihat dari bagaimana siswa  mengambil 

peran penting atau keikutsertaannya dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, guru sebagai bagian yang penting di dalam suatu proses 

pembelajaran memegang peranan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Dalam membuat siswa antusias dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Suprijono (2015:47) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

dimulai dengan membentuk kelompok kecil yang bertujuan untuk saling 

membantu, bertukar pendapat, dan membantu tugas atau materi, serta mengurangi 

hal-hal yang kurang dipahami. 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran kooperatif yang akan digunakan 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan model 

pembelajaran kooperatif tipe the power of two. Suprijono (2015:141) 

mengemukakan bahwa “Learning cell adalah suatu bentuk belajar kooperatif 
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dalam bentuk berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan 

secara bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama”. Kemudian model 

pembelajaran kooperatif tipe the power of two merupakan pembelajaran kelompok 

yang melibatkan siswa untuk saling berpasangan. Sebagaimana menurut 

Silberman (2013:134) menyebutkan bahwa “Aktivitas ini digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran secara kooperatif dan menekankan manfaat dan 

pentingnya sinergi yaitu, dua kepala jelas lebih baik daripada satu kepala”. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif the learning cell 

dan model pembelajaran kooperatif the power of two, keaktifan belajar siswa bisa 

ditingkatkan ketika proses pembelajaran di kelas, sebagaimana menurut Barkley 

(2014:211) menyebutkan bahwa tujuan dari the learning cell yakni untuk 

menjadikan siswa aktif dalam berpikir dan mendorong siswa memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan perenungan. Selain itu, dalam 

pelaksanaan model pembelajaran the learning cell, siswa dapat mengkritisi teks 

bacaan yang mereka baca dan membuat serta menjawab pertanyaan dengan tepat. 

Selanjutnya menurut Suprijono (2015:119) mengatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe the power of two bisa menjadikan keaktifan belajar 

siswa meningkat dimana proses pembelajarannya dimulai dengan mengemukakan 

pertanyaan yang kritis. Pada model pembelajaran the power of two, siswa akan 

memiliki keterampilan untuk bisa memecahkan masalah atau pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi dan merespon atas jawaban yang disampaikan pasangan 

kelompoknya. Pentingnya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe the 

learning cell dan power of two dikarenakan kedua model pembelajaran ini dapat 

mendorong kerja sama kelompok menjadi lebih efisien dan terarah dan 

menjadikan siswa agar lebih bisa belajar mandiri bersama dengan pasangan di 

dalam kelompoknya. 

Penelitian ini akan membandingkan kedua model pembelajaran ini 

dikarenakan kedua model pembelajaran ini dalam proses pembelajarannya dapat 

membuat siswa saling berinteraksi satu sama lain dengan saling melakukan tanya 

jawab dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran seperti siswa bisa mencoba bertanya, menjawab, 
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mengeluarkan pendapatnya, saling menghargai pendapat siswa lain dan dapat 

meningkatkan pemikiran kritis mereka. 

Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan the power of two 

memiliki kesamaaan, yaitu kedua model pembelajaran kooperatif ini melibatkan 

dua orang siswa yang dibentuk dalam kelompok berpasangan dan juga dalam 

proses pembelajarannya, kedua model pembelajaran kooperatif ini saling bertanya 

dan menjawab pertanyaan satu sama lain. Perbedaan dari kedua model 

pembelajaran ini terletak diawal pembelajaran dimana model pembelajaran 

kooperatif tipe the learning cell dimulai dengan memberikan bacaan lalu  

membuat pertanyaan sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe the power of 

two dimulai dengan mengemukakan pertanyaan yang dijawab oleh siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Saras Mita 

(2013) di Universitas Syiah Kuala Darussalam-Banda Aceh dikutip (dalam 

http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&id=14551 diakses pada 

tanggal 3 Agustus 2016) yang berjudul “Pengaruh Model  Pembelajaran 

Kooperatif Tipe The Learning Cell Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII Di 

SMP Negeri 7 Banda Aceh”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

kooperatif tipe the learning cell dengan model pembelajaran konvensional. 

Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh Suprihatin (2014) di Institut 

Agama Islam Negeri Tulung Agung dikutip (dalam http://digilib.iain- 

tulungagung.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=iain-ta-st-suprihatin-226 

diakses pada tanggal 3 Agustus 2016) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two (Kekuatan Berdua) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Himpunan Pada Siswa Kelas VII MTsN 

Tulung Agung Tahun Pelajaran 2012/2013”. Merujuk pada hasil analisis data 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa model the power of two berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Tulung Agung. 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan yang dilakukan di  SMP 

Negeri 19 Palembang melalui diskusi dengan guru mata pelajaran PPKn dan 

didapatkan informasi bahwa mata pelajaran PPKn kurang mendapatkan respon 

http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&amp;id=14551
http://digilib.iain-/
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yang aktif dari sebagian siswa serta dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan model pembelajaran langsung yang berpusat dan didominasi oleh 

guru. Guru juga menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe the 

learning cell dan the power of two belum pernah diterapkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, peneliti ingin menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan the power of two untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Berdasarkan indikator keaktifan belajar siswa seperti aktivitas visual, 

aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas gerak, dan aktivitas menulis, 

maka peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 19 Palembang mulai dari kelas 

VIII.1 sampai dengan kelas VIII.9, peneliti mendapatkan persentase tingkat 

keaktifan belajar siswa dapat dilihat di tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Tingkat Keaktifan Siswa Kelas VIII Di SMPN 19 Palembang 

Kelas 
Keaktifan belajar 

 
Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Sudjana (2008:133) dan data primer diolah, 2017 

 
Tingkat keaktifan siswa di atas didapat dengan menggunakan lembar 

observasi dengan indikator keaktifan belajar siswa yaitu aktivitas visual, aktivitas 

lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, dan aktivitas emosi. Pada 

masing-masing indikator keaktifan belajar ini diberikan penskoran untuk 

memperoleh tingkat keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga 

peneliti memberi skor dengan menulis angka pada tabel yang disesuaikan dengan 

indikator keaktifan yang muncul pada siswa. Berdasarkan tabel di atas, maka 

sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII.7 sebagai kelas eksperimen dengan 

 siswa (%)  

VIII.1 80 Sangat Aktif 

VIII.2 76 Aktif 

VIII.3 78 Aktif 

VIII.4 76 Aktif 

VIII.5 78 Aktif 

VIII.6 64 Aktif 

VIII.7 48 Cukup Aktif 

VIII.8 68 Aktif 

VIII.9 45 Cukup Aktif 
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keaktifan belajar 48% kategori keaktifan belajar masih kurang aktif dan kelas 

VIII.9 sebagai kelas kontrol dengan keaktifan belajar siswa 45% keaktifan belajar 

masih kurang aktif. 

Peneliti memilih kelas VIII.7 dan VIII.9 karena kedua kelas itu memiliki 

persentase tingkat keaktifan rendah dibanding dengan kelas VIII lainnya, yang 

nantinya diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell dan the 

power of two dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga 

yang menjadi populasi pada penelitian ini kelas VIII dan sampel pada penelitian 

ini kelas VIII.7 sebagai kelas eksperimen dan VIII.9 sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik  untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa 

Antara Menggunakan Model Kooperatif Tipe The Learning Cell Dengan The 

Power Of Two Dalam Mata Pelajaran PPKn Di SMPN 19 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan keaktifan belajar 

siswa antara menggunakan model kooperatif tipe the learning cell dengan the 

power of two dalam mata pelajaran PPKn di SMPN 19 Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui perbedaan keaktifan belajar siswa antara 

menggunakan model kooperatif tipe the learning cell dengan the power of two 

dalam matapelajaran PPKn di SMPN 19 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk : 

1.4.1 Bagi Peserta Didik 

Diharapkan setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif ini, maka 

peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
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1.4.2 Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru untuk 

meningkatkan keaktifan siswa melalui model pembelajaran kooperatif the 

learning cell dan the power of two. 

1.4.3 Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan positif bagi 

sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif the learning cell dan the power of two. 

1.4.4 Bagi Peniliti 

Sebagai calon guru penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman karya ilmiah sebagai bekal untuk terjun ke dunia 

pendidikan. 
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